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URGENSI PENDIDIKAN TAUHID DALAM KELUARGA 
 
Oleh :  
Yasin Nur Falah

 
 
Abstrak 
Keluarga dapat disebut sebagai unit dasar serta unsur 
yang fundamental dalam masyarakat, karena dengan 
keluarga kekuatan-kekuatan yang tersusun dalam 
komunitas sosial dirancang di dalamnya. Masa 
depan anak dalam keluarga sangat tergantung kepada 
pendidikan, pengajaran dan lingkungan yang diciptakan 
oleh orang tuanya, dengan demikian orang tua harus 
mampu menciptakan  rumah menjadi lingkungan yang 
islami dengan menerapkan pendidikan tauhid. 
Pendidikan tauhid sangat penting dalam keluarga 
karena pendidikan tauhid dalam Islam tidak hanya  
sekedar memberikan ketentraman batin dan 
menyelamatkan manusia dari kesesatan dan 
kemusyrikan dan bermanfaat bagi kehidupan umat 
manusia, akan tetapi juga berpengaruh besar terhadap 
pembentukan sikap dan perilaku keseharian seseorang. 
Pendidikan tauhid itu tidak hanya pengakuan bahwa 
Allah satu-satunya pencipta dan Ilah, namun 
ketauhidan tersebut harus sejalan dengan semua 
aktivitas seorang hamba, keyakinan tersebut harus 
diwujudkan melalui ibadah, amal sholeh yang langsung 
ditujukan kepada Allah SWT tanpa perantara serta 
hanya untuk Dialah segala bentuk penyembahan dan 
pengabdian, ketaatan  tanpa yang hanya tertuju kepada-
Nya syarat 
 
Kata Kunci : Pendidikan Tauhid, Keluarga.   
Iman Modal dalam Tauhid  
Beriman kepada hal-hal yang gaib bagi kaum muslimin 
bukanlah sesuatu hal yang bertentangan dengan hukum akal, 
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tapi merupakan suatu hal yang melampaui ruang lingkup indera 
dan alam nyata. Logika pun membenarkan pengambilan dalil 
atau bukti  dari sesuatu yang konkret ataupun  nyata sebagai 
bukti adanya yang gaib. Keterkaitan antara yang nyata dengan 
yang gaib, yang saling mendukung eksistensi atau dari yang 
suatu yang ada di luar jangkauan indera.  
Tunduk kepada kemampuan khayalan dan mengikatkan 
diri semata-mata pada kecenderungan akal, ditambah lagi 
ketidaktahuan terhadap sesuatu yang tidak kita ketahui adalah 
jalan menuju kesesatan. Akal tidak dapat menjadi pegangan 
pokok dalam meyakini sebuah kebenaran. Kekeliruan persepsi, 
karena mengutamakan akal tanpa diiringi bimbingan wahyu 
akan menyebabkan rusaknya akidah. 
Dengan demikian untuk mengantisipasi hal tersebut di 
atas, maka Tauhid dalam Islam tidak hanya  sekedar 
memberikan ketentraman batin dan menyelamatkan manusia 
dari kesesatan dan kemusyrikan dan bermanfaat bagi kehidupan 
umat manusia., tetapi juga berpengaruh besar terhadap 
pembentukan sikap dan perilaku keseharian seseorang. 
Mengingat pentingnya iman bagi pendidikan seseorang, 
maka sudah seharusnya bila pendidikan Islam menetapkan 
tauhid menjadi pondasi yang pertama. Artinya, pendidikan Islam 
tidak boleh bertentangan dengan konsep ketauhidan dan harus 
menumbuhkan serta memperkuat pertumbuhannya secara 
positif. 
Lingkungan rumah dan pendidikan orang tua yang 
diberikan kepada anaknya dapat membentuk atau merusak masa 
depan anak. Oleh sebab itu masa depan anak sangat tergantung 
kepada pendidikan, pengajaran dan lingkungan yang diciptakan 
oleh orang tuanya. Apabila orang tua mampu menciptakan  
rumah menjadi lingkungan yang Islami, maka anak akan 
memiliki kecenderungan kepada agama.
1
 
DR. M. Quraish Shihab, menjelaskan bahwa kehidupan 
keluarga, apabila diibaratkan sebagai satu bangunan, demi 
terpelihara dari hantaman badai, topan dan goncangan yang 
                                                     
1
 Maulana Musa Ahmad Olgar,  Mendidik Anak Secara Islami, 
Terjemahan  Supriyanto Abdullah Hidayat, Ash-Shaff, Yogyakarta, 2000, h. 
56. 
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dapat meruntuhkannya, memerlukan fondasi yang kuat dan 
bahan bangunan yang kokoh serta jalinan perekat yang lengket. 
Fondasi kehidupan keluarga adalah ajaran agama, disertai 
dengan kesiapan fisik dan mental calon-calon ayah dan ibu. 
Beliau menambahkan bahwa keluarga merupakan sekolah 
tempat putra-putri bangsa belajar.
2
 
Pendidikan anak yang paling berpengaruh  dibandingkan 
dengan yang lain adalah keluarga sebagai pusatnya, karena 
seorang anak masuk Islam sejak awal kehidupannya, dan dalam 
keluargalah ditanamkan benih-benih pendidikan.Juga waktu 
yang dihabiskan seorang anak di rumah lebih banyak 
dibandingkan tempat lain, dan kedua orang tua merupakan figur 
yang paling berpengaruh terhadap anak. Al Ghazali mengatakan 
bahwa mendidik keimanan anak harus dengan cara yang halus 
dan lemah lembut, bukan dengan paksaan atau dengan berdebat, 
sehingga dengan metode yang lemah lembut materi pendidikan 
dapat dengan mudah diterima oleh anak.
3
 
Kitab Al Quran telah mengikrarkan bahwa tauhid  adalah 
akidah universal, maksudnya, akidah yang mengarahkan seluruh 
aspek kehidupan manusia hanya dipandu oleh satu kekuatan 
yaitu Allah swt.. Konsekuensinya ialah penyerahan manusia 
secara total mulai dari hati, wajah, akal pikiran, ucapan dan 
perbuatan ditujukan semata-mata hanya kepada Allah swt. 
Urgensi Pendidikan dalam keluarga 
Setiap orang tua ingin menyelamatkan dirinya serta 
keluarganya dari siksa api neraka, serta ingin mendidik putra 
putrinya karena hal itu sudah menjadi kodrat sebagai orang tua. 
Namun bagi para orang tua yang beriman, mendidik anak bukan 
hanya mengikuti dorongan kodrat naluriah, akan tetapi lebih dari 
itu yakni dalam rangka melaksanakan perintah Allah SWT yang 
harus dilaksanakan. 
Firman Allah SWT : 
اسبَ ىكيههاو ىكسفَا اىل اىُيا ٍيزنا بهيأي ...( ىيشحتنا ةسىس :6 ) 
                                                     
2
 M.Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Mizan, Bandung, 2002, 
h.254-255. 
3
 Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, 
Pustaka Setia, Bandung, 1998,  h. 240. 
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Terjemahnya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka.”4 
H. Abu Tauhid dalam bukunya Beberapa Aspek 
Pendidikan Islam mengungkapkan bahwa arti  menjaga diri 
serta keluarga dari siksa api neraka atau disebut (تيبلىنا)  di dalam 
ayat ini dengan mengutip pendapat Sayid Sabiq : 
ىهع ىهتئشُتو تيبشتناو ىيهعتنبب ٌىكت سبُنا ٍي مهلااو سفُنا تيبلوو 
تهضبفنا قلاخلاا ¸ىهحلافو ىهعفَ هيفبي ىنا ىهدبشساو .5 
Menjaga diri dan keluarga dari api neraka adalah dengan 
pengajaran dan pendidikan, serta mengembangkan kepribadian 
mereka kepada akhlak yang utama, serta menunjukkan kepada 
hal-hal yang bermanfaat dan membahagiakan diri serta keluarga. 
Oleh sebab itu orang tua harus memberikan pendidikan terutama 
penanaman ketauhidan kepada putra putrinya. 
Keluarga dapat disebut sebagai unit dasar serta unsur 
yang fundamental dalam masyarakat, karena dengan keluarga 
kekuatan-kekuatan yang tersusun dalam komunitas sosial 
dirancang di dalamnya.
6
Nabi Muhammad SAW memandang 
keluarga sebagai struktur yang tak tertandingi dalam 
masyarakat, beliau sendiri memberikan contoh teladan dalam 
masalah ini, serta menganjurkan umatnya untuk mengikuti dan 
melestarikan tradisi mulia dan agung ini, disamping itu sebuah 
perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai salah satu 
prinsip moral yang paling penting dalam pandangan Islam.
7
  
Memelihara kelangsungan keturunan ( hifzh an-nasl) 
merupakan salah satu syari‟at Islam yang hanya dapat 
diwujudkan melalui pernikahan yang syah menurut agama serta 
                                                     
4
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya. DEPAG RI.  h. 951. 
5
 H.Abu Tauhied, Ms., Beberapa Aspek Pendidikan Islam, Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 1990. h. 236.  
6
 Fredrick Luple dalam Husain „Ali Turkamani,.Bimbingan Keluarga 
dan Wanita Islam, Terjemahan M.S. Nasrulloh, Pustaka Hidayah, Jakarta, 
1992, h.30. 
7
 Husain „Ali Turkamani,.Bimbingan Keluarga dan Wanita Islam, 
Terjemahan M.S. Nasrulloh, Pustaka Hidayah, Jakarta, 1992, h.37. 
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undang-undang, keluarga yang diliputi rasa cinta kasih 
(mawaddah) dan kasih sayang (rahmah) kedua pasangan. 
Demikainlah janji Allah sebagai salah satu kekuasaan-Nya 
menciptakan pasangan (laki-laki dan perempuan) dari jenis yang 
sama agar masing-masing dapat berkomunikasi agar tercipta 
ketenteraman, serta Dia jadikan kasih sayang di antara kita. 
Sebagaimana Firman Allah swt di bawah ini: 
ةدىي ىكُيب معجو بهينا اىُكستن بجاوصا ىكسفَا ٍي ىكن كهخ ٌا هتيا ٍيو 
 تًحسو ...( ووشنا ةسىس :۲١)8 
Terjemahnya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
mersa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
di antaramu kasih dan sayang”. 
 
Keluarga dalam bentuk yang paling umum dan 
sederhana terdiri dari ayah, ibu dan anak (keluarga batih).Ayah 
dan Ibu, keduanya merupakan komponen yang sangat 
menentukan kehidupan anak, terutama ketika masih kecil. 
Secara biologis dan psikologis ayah dan ibu merupakan 
pendidik pertama dan yang utama bagi anak dalam lingkungan 
keluarga.
9
 Anak bagi keluarga merupakan anugrah yang 
diberikan Allah SWT yang memiliki dua potensi yakni baik dan 
buruk. Hal tersebut tergantung bagaimana pendidikan yang 
diberikan oleh kedua orang tuanya.  
Peranan orang tua sebagai pendidik merupakan 
kemampuan penting dalam satuan pendidikan kehidupan 
keluarga (family life education). Karakteristik pendidik yang 
dicontohkan Lukmanul Hakim di antaranya adalah bertauhid 
dan bertakwa kepada Allah SWT. Tauhid merupakan isi pokok 
yang harus dikuasai oleh orang tua, sebagai teladan dalam 
keluarga orang tua harus mengamalkannya sebelum ia 
                                                     
8
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya....h. 644. 
9
 Fuaduddin dalam Sri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik 
Anak sejak dini, Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2003, h.14. 
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sampaikan kepada anak-anaknya. Dalam interaksi edukatif 
orang tua dan anak memiliki peranan masing-masing yang 
saling mendukung interaksi edukatif tersebut.
10
 
  ىيظع ىهظن نششنا ٌا للهبب نششتلا يُبي هظعي ىهو هُبلا ًٍمن لبل راو
( ًٍمن ةسىس:١٣)11  
Allah juga berfirman : 
ىهفهخ ٍي اىكشت ىن ٍيزنا شخينو  للها اىمتيهف ىهيهع اىفبخ بفعض تيسر
 اىنىمينو
 اذيذس لاىل ( ءبسُنا:٩ )
Terjemahnya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan  di belakang 
mereka anak-anak yang lemah,yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar.
12
 
 
Melahirkan keturunan yang berkualitas serta shalih dan 
shalihah merupakan tujuan hidup dalam berkeluarga bagi 
seorang muslim.Agar tujuan tersebut tercapai anak harus didik 
secara baik dan benar, karena anak yang sehat fisiknya dan 
psikisnya merupakan dambaan dan kebanggaan bagi setiap 
orang tua atau keluarga. Anak juga merupakan rahmat Allah 
yang bernilai tinggi serta memiliki manfaat yang sangat besar di 
dunia dan akhirat. Anak juga sebagai amanat Allah  yang harus 
disyukuri dan Allah akan meminta pertanggungjawaban kelak di 
hari kiamat kepada para orang tuanya.
13
 
 
                                                     
10
 Jalaluddin Rahmat (Penyunting), Keluarga Muslim Dalam 
Masyarakat Modern, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1994, h. 23-24. 
11
 Al Quran dan Terjemahnya... h.413. 
12
 Ibid.,. h.116 
13
 Sri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik Anak Sejak Dini. 
Kreasi Wacana,Yogyakarta, 2003.  h.37-40. 
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Pendidikan Tauhid adalah Kewajiban 
Keyakinan seorang muslim akan eksistensi Tuhan Yang 
Maha Esa (Allah) melahirkan keyakinan bahwa sesuatu yang 
ada di alam ini ciptaan Tuhan dan semuanya akan kembali 
kepada-Nya, dan segala sesuatu berada dalam urusan-Nya. 
Dengan demikian segala perbuatan, sikap, tingkah laku, atau 
perkataan seseorang selalu berpokok dalam modus ini. 
Selanjutnya ketauhidan itu tidak hanya pengakuan 
bahwa Allah satu-satunya pencipta dan Ilah, namun ketauhidan 
tersebut harus sejalan dengan semua aktivitas seorang hamba, 
keyakinan tersebut harus diwujudkan melalui ibadah, amal 
sholeh yang langsung ditujukan kepada Allah SWT tanpa 
perantara serta hanya untuk Dialah segala bentuk penyembahan 
dan pengabdian, ketaatan  tanpa yang hanya tertuju kepada-Nya 
syarat, inilah tauhid ubudiyah.  
Tauhid Uluhiyah sebagaimana dijelaskan oleh Daud 
Rasyid ialah bahwa yang berhak dijadikan tempat khudhu’ atau 
ketundukan dalam beribadah serta ketaatan hanyalah Allah SWT 
yang berhak dipatuhi secara mutlak oleh hambanya bukan 
hamba yang berlagak sebagai “raja”.14 Dijelaskan pula bahwa 
Tauhid Al Hakimiyah ialah hanya Allah-lah yang berhak 
membuat ketentuan, peraturan, dan hukum.Meskipun mungkin 
konsep ini sudah terkandung dalam pengertian Uluhiyah namun 
ulama kontemporer tetap memisahkannya dengan tujuan 
menonjolkan kehakimiyahan Allah SWT.
15
 
Ketauhidan ini harus dimiliki oleh setiap muslim, oleh 
sebab itu ditanamkan kepada para generasi penerus karena tanpa 
tauhid semuanya akan hancur, baik masa depan agama maupun 
bangsa. Pendidikan ketauhidan perlu ditanamkan sejak dini. 
Awal kehidupan serta lingkungan pertama dan utama yang 
dikenal anak adalah keluarga. 
Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia yang disusun oleh 
Tim penulis IAIN Syarif Hidayatullah, disebutkan bahwa para 
ulama membagi tauhid kepada dua ketegori : tauhid Rububiyah 
dan tauhid Ubudiyah. Kebanyakan umat yang sudah 
                                                     
14
 Daud Rasyid, Islam Dalam Berbagai Dimensi, Gema Insani Press, 
Jakarta, 2000. h.19-20. 
15
 Ibid. h.21-22. 
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menyimpang dari tauhid itu , masih memiliki tauhid rububiyah, 
karena mereka sebenarnya masih mengakui dan meyakini hanya 
ada satu Tuhan yang menciptakan  dan memelihara segenap 
alam semesta ini, kesalahan mereka adalah karena mereka tidak 
legi berpegang teguh kepada tauhid ubudiyah. Inilah tauhid yang 
menghendaki ubudiyah atau ketaatan tanpa syarat hanya tertuju 
kepada Allah SWT.
16
 
Ruang lingkup pembahasan tauhid ada empat yakni 
17
: 
Ilahiyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Ilah (Tuhan) seperti wujud, nama-
nama,sifat, dan af‟al Allah. 
Nubuwat. Yakni  pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul,  juga termasuk 
pembahasan tentang kitab-kitab Allah, mu‟jizat, dan lain 
sebagainya. 
Ruhaniyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, 
dan Syaitan,  
Sam’iyyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya 
bisa diketahui lewat sam’i (dalil naqli berupa Al-Quran dan 
Sunnah) seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, surga dan 
neraka. 
Tauhid akan membuat jiwa tenteram, dan menyelamatkan 
manusia dari kesesatan dan kemusyrikan. Selain  itu, tauhid juga 
berpengaruh untuk membentuk sikap dan perilaku anak. Jika 
tauhid tertanam dengan kuat, ia akan menjadi sebuah kekuatan 
batin yang tangguh. Sehingga melahirkan sikap positif. 
Optimisme akan lahir menyingkirkan rasa kekhawatiran dan 
ketakutan kepada selain Allah. Sikap yang positif dan perilaku 
positif akan bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.
18
 
 Menurut M. Saleh tujuan pendidikan ketauhidan adalah : 
1. Menanamkan rasa cinta kepada Allah. 2. Bersyukur kepada 
                                                     
16
 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam 
Indonesia, Djambatan, Jakarta, 1992, h.934-935 
17
 Hasan al Banna dalam Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam. LPPI, 
Yogyakarta, 1995.  h.5-6. 
18
 Yusron Asmuni, Ilmu Tauhid, PT. Raja Grafindo, Jakarta, 1993.  h. 
2. 
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Allah. 3. Mengenal kebesaran dan kekuasaan Allah. 4. 
Mencintai para Rasul-Nya. 5. Meyakini hal-hal gaib.
19
 
Abdurrahman An-Nahlawi merumuskan tujuan pendidikan 
ketauhidan agar : 1. Ikhlas beribadah kepada Allah. 2. 
Mengetahui makna dan maksud beribadah kepada Allah. 3. 
Menjauhi yang dilarang Allah, seperti syirik dan segala hal yang 
dapat mengalihkan ketauhidan dan mengaburkan tujuan 
pendidikan.
20
  
Kesimpulan 
Maka pengertian pendidikan tauhid dalam keluarga adalah 
usaha-usaha pendidikan tauhid yang dilakukan oleh para orang 
tua terhadap anak-anaknya dengan menyampaikan materi-materi 
ketauhidan dengan metode kalimat tauhid, keteladanan, 
pembiasaan, nasehat, dan pengawasan. Metode ini disesuaikan 
dengan materi yang akan diberikan dan juga kemampuan anak. 
Sehingga diharapkan anak menjadi seorang muslim sejati 
dengan ketauhidan yang utuh, sebagai jalan untuk menjadi 
hamba Allah yang bertakwa. 
Pendidikan tauhid dalam keluarga juga membuat anak 
mampu memiliki keimanan berdasarkan kepada pengetahuan 
yang benar, sehingga anak tidak hanya mengikuti saja atau 
“taklid buta”. Dengan mengajarkan ketauhidan yang bersumber 
dari Al Quran dan Al Hadits, maka ketauhidan yang terbentuk 
dalam jiwa anak disertai dengan ilmu pengetahuan yang 
berdasarkan kepada argumen-argumen dan bukti-bukti yang 
benar, serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Keyakinan yang disertai ilmu pengetahuan akan membuat 
keyakinan itu semakin kokoh, sehingga akan terpancar melalui 
amal perbuatan sehari-hari. Maka benar jika keimanan itu tidak 
hanya diucapkan, kemudian diyakini namun juga harus 
tercermin dalam perilaku seorang muslim. Ketauhidan yang 
telah terbentuk menjadi pandangan hidup seorang anak akan 
melahirkan perilaku yang positif  baik ketika sendirian maupun 
                                                     
19
 M. Saleh dalam Silahuddin, Pendidikan Keimanan Pada Usia Anak 
: Tinjauan Psikologis, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam Perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, h. 27 
20
 Ibid, h. 28. 
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ada orang lain, karena ada atau tidak ada yang melihat, anak 
yang memiliki ketuhidan yang benar akan merasakan bahwa 
dirinya selalu berada dalam penglihatan dan pengawasan Allah, 
sehingga amal dan perilaku positif yang dilakukan benar-benar 
karena mencari ridho Allah SWT. 
Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa pendidikan tauhid 
dalam keluarga sangatlah penting dan harus segera dilakukan 
oleh para orang tua, karena fungsinya yang sangat besar dalam 
membentuk pribadi muslim yang benar, dan bertakwa kepada 
Allah SWT, yang dihiasai dengan akhlak dan perilaku positif, 
sehingga anak-anak yang bertauhid juga akan melakukan hal-hal 
yang positif. Hal-hal yang dapat bermanfaat baik untuk dirinya, 
keluarganya, masyarakatnya, agamanya, bahkan dunia. Aktivitas 
yang timbul dari anak yang bertauhid hanyalah mencari ridho 
Allah SWT, bukan mencari sesuatu yang bersifat duniawi. 
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